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ABSTRAK

Krisis energi Eropa pada tahun 2022 akibat penghentian pasokan gas alam Rusia
mengubah paradigma keamanan energi Jerman dari isu ekonomi menjadi isu
keamanan nasional yang mendorong pemerintah Jerman mengambil berbagai
langkah luar biasa melalui amandemen Energiesicherungsgesetz (EnSiG).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses sekuritisasi pemerintah Jerman
terhadap krisis energi melalui kebijakan Energiesicherungsgesetz (EnSiG) periode
2022-2023. Penelitian ini menggunakan Teori Sekuritisasi Barry Buzan, Ole Waever,
dan Jaap de Wilde sebagai kerangka analisis utama serta konsep keamanan energi
dari Ciutd. Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi terhadap dokumen
resmi pemerintah Jerman dan risalah Bundestag, studi kepustakaan terhadap
literatur ilmiah yang relevan, serta wawancara dengan narasumber yang memiliki
kapabilitas terhadap penelitian. Data yang terkumpul kemudian direduksi melalui
proses kondensasi dengan cara menyeleksi, menyederhanakan, dan
mengelompokkan data berdasarkan komponen-komponen Teori Sekuritisasi sesuai
dengan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldana. Validitas data
dijamin melalui triangulasi sumber dengan membandingkan dan memeriksa
konsistensi informasi yang diperoleh dari dokumen resmi pemerintah, literatur
akademik, dan hasil wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah
Jerman berhasil melakukan proses sekuritisasi melalui tahapan securitizing actor,
speech act, referent object, audience acceptance, dan extraordinary measures.
Pemerintah mengonstruksi penghentian pasokan gas Rusia sebagai ancaman
eksistensial terhadap keamanan energi nasional, stabilitas ekonomi,
keberlangsungan sektor industri, dan kedaulatan strategis Jerman. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa amandemen Energiesicherungsgesetz (EnSiG) merupakan
manifestasi keberhasilan proses sekuritisasi pemerintah Jerman dalam
mentransformasikan krisis energi dari isu politik menjadi isu keamanan yang
melegitimasi penerapan tindakan luar biasa.

Kata Kunci: Energiesicherungsgeset; (EnSiG), Jerman, Keamanan Energi,
Krisis Energi, Sekuritisasi
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ABSTRACT

The European energy crisis of 2022, triggered by the suspension of Russian natural
gas supplies, transformed Germany's energy security paradigm from an economic
issue into a matter of national security, prompting the German government to adopt
a series of extraordinary measures through amendments to the
Energiesicherungsgesetz (EnSiG). This study aims to analyze the German
government’s securitization process in response to the energy crisis through the
Energiesicherungsgesetz (EnSiG) policy during in the 2022-2023 period. This study
employs the Securitization Theory developed by Barry Buzan, Ole Weever, and Jaap
de Wilde as the primary analytical framework, complemented by Ciuta concept of
energy security. This study adopts a qualitative method with a descriptive approach.

Data were collected through documentation of official German government
documents and Bundestag records, a literature review of relevant academic sources,
and interviews with informants possessing expertise pertinent to the research. The
collected data were subsequently reduced through a condensation process by
selecting, simplifying, and categorizing data based on the components of
Securitization Theory in accordance with the interactive analysis model of Miles,

Huberman, dan Saldaria. Data validity was ensured through source triangulation
by comparing and cross-checking the consistency of information obtained from
official government documents, academic literature, and interview results. The
findings indicate that the German government successfully carried out the
securitization process through the stages of the securitizing actor, speech act,

referent object, audience acceptance, and extraordinary measures. The government
constructed the suspension of Russian gas supplies as an existential threat to

national energy security, economic stability, the continuity of the industrial sector,

and Germany § strategic sovereignty. This study concludes that the amendments to

the Energiesicherungsgesetz (EnSiG) represent the successful manifestation of the
German government s securitization process in transforming the energy crisis _from

a political issue into a security issue that legitimized the implementation of
extraordinary measures.

Keywords: Energiesicherungsgeset; (EnSiG), Germany, Energy Security, Energy
Crisis, Securitization
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GLOSARIUM

Abwehrschirm: Paket perlindungan ekonomi senilai hingga €200 miliar yang
diumumkan pemerintah Jerman pada September 2022 sebagai kerangka
pembiayaan penanganan krisis energi, termasuk subsidi harga gas dan listrik.
Alarmstufe: Tingkat siaga, yaitu tahap kedua dalam Notfallplan Gas Jerman
yang diberlakukan ketika terjadi gangguan pasokan gas signifikan namun
mekanisme pasar masih dinilai mampu mengatasinya.

Atomausstieg: Kebijakan penghentian bertahap penggunaan tenaga nuklir di
Jerman yang menjadi salah satu pilar utama Energiewende dan selesai
sepenuhnya pada April 2023.

Audience: Pihak yang menjadi sasaran klaim ancaman dalam proses
sekuritisasi dan memiliki kapasitas memberikan legitimasi politik terhadap
klaim tersebut, dalam penelitian ini diposisikan pada Bundestag.

Audience Acceptance: Penerimaan audiens terhadap pembingkaian ancaman
yang disampaikan aktor sekuritisasi, yang menjadi syarat keberhasilan
sekuritisasi dan sumber legitimasi bagi tindakan luar biasa.

Bridge Fuel: Bahan bakar transisi, yaitu sumber energi yang digunakan untuk
menjembatani peralihan dari energi fosil menuju sistem energi rendah karbon,
peran yang dijalankan gas alam dalam transisi energi Jerman.
Bundesgesetzblatt: Lembaran Negara Republik Federal Jerman, yaitu
publikasi resmi tempat undang-undang federal diundangkan dan memperoleh
kekuatan hukum.

Bundesministerium fiir Wirtschaft und Klimaschutz (BMWK):
Kementerian Federal Urusan Ekonomi dan Perlindungan Iklim Jerman,
lembaga yang memimpin pengelolaan krisis energi dan kebijakan keamanan
pasokan selama periode penelitian.

Bundesnetzagentur: Badan Jaringan Federal Jerman, regulator sektor energi
yang menjalankan fungsi pengawasan pasokan serta bertindak sebagai wali
(Treuhédnder) atas perusahaan energi yang ditempatkan di bawah perwalian
negara.

Bundestag: Parlemen federal Jerman yang memiliki kewenangan
konstitusional membahas dan mengesahkan undang-undang, dalam penelitian
ini diposisikan sebagai audiens institusional dalam proses sekuritisasi.

Energiesicherungsgesetz (EnSiG): Undang-Undang Keamanan Energi
Jerman yang berasal dari tahun 1975 dan diamandemen lima kali sepanjang
2022 sampai 2023 sebagai landasan hukum intervensi negara dalam menjaga
keamanan pasokan energi.

Energiewende: Kebijakan transisi energi Jerman yang mentransformasikan
sistem energi nasional dari ketergantungan terhadap energi fosil dan tenaga
nuklir menuju dominasi energi terbarukan.

Energiewirtschaftsgesetz (EnWG): Undang-Undang Industri Energi Jerman
yang mengatur tata kelola sektor energi secara umum dan turut diubah dalam
rangkaian respons legislatif terhadap krisis energi.
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Energy Weaponization: Penggunaan energi sebagai instrumen tekanan politik
dalam hubungan internasional, khususnya oleh negara pemasok terhadap
negara konsumen yang bergantung padanya.

Enteignung: Pengambilalihan, yaitu mekanisme dalam EnSiG yang
memungkinkan negara mengambil alih kepemilikan perusahaan infrastruktur
energi kritis sebagai langkah terakhir dengan kewajiban pemberian kompensasi.
Erneuerbare-Energien-Gesetz (EEG): Undang-Undang Energi Terbarukan
Jerman yang disahkan pada tahun 2000 dan menjadi landasan awal
pengembangan energi surya, angin, dan biomassa dalam kerangka
Energiewende.

Extraordinary Measures: Tindakan luar biasa, yaitu kebijakan di luar
mekanisme politik normal yang memperoleh legitimasi setelah suatu isu
berhasil disekuritisasi, dalam penelitian ini diwujudkan melalui amandemen
EnSiG.

Floating Storage and Regasification Unit (FSRU): Terminal LNG terapung
berupa kapal yang berfungsi menyimpan dan meregasifikasi gas alam cair,
yang pembangunannya dipercepat Jerman untuk menggantikan pasokan pipa
Rusia.

Freiheitsenergien: Energi kebebasan, istilah yang diperkenalkan Menteri
Keuangan Christian Lindner untuk membingkai energi terbarukan sebagai
sarana membebaskan Jerman dari ketergantungan energi eksternal.
Friihwarnstufe: Tingkat peringatan dini, yaitu tahap pertama dalam
Notfallplan Gas yang diaktifkan pemerintah Jerman pada 30 Maret 2022
sebagai respons awal terhadap ancaman gangguan pasokan gas.

Gaspreisbremse: Mekanisme pembatasan harga gas yang diterapkan
pemerintah Jerman untuk menekan beban biaya energi rumah tangga dan dunia
usaha selama krisis.

Grundgesetz: Undang-Undang Dasar Republik Federal Jerman yang menjadi
rujukan konstitusional, termasuk Pasal 14 mengenai jaminan perlindungan hak
milik.

High Politics: Ranah isu yang berkaitan langsung dengan keamanan dan
keberlangsungan negara, kedudukan yang diperoleh isu energi Jerman setelah
proses sekuritisasi berlangsung.

Legal Securitization: Tahap ketika konstruksi ancaman yang dibangun
melalui wacana politik dilembagakan ke dalam bentuk hukum negara yang
mengikat, dalam penelitian ini diwujudkan melalui rangkaian amandemen
EnSiG.

Liquefied Natural Gas (LNG): Gas alam cair yang dapat diangkut melalui
kapal dari berbagai pemasok global sehingga menjadi instrumen utama
diversifikasi pasokan energi Jerman pasca penghentian gas pipa Rusia.
LNG-Beschleunigungsgesetz: Undang-Undang Percepatan LNG yang
memangkas prosedur administrasi dan perizinan agar pembangunan terminal
LNG dapat dilaksanakan jauh lebih cepat dibanding mekanisme normal.
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Low Politics: Ranah isu yang dipandang sebagai persoalan teknis atau
ekonomi biasa di luar urusan keamanan negara, kedudukan isu energi Jerman
sebelum krisis tahun 2022.

Mazhab Kopenhagen: Aliran pemikiran dalam studi keamanan yang
dikembangkan Barry Buzan, Ole Waver, dan Jaap de Wilde, yang memandang
keamanan sebagai hasil konstruksi intersubjektif melalui proses sekuritisasi.

Namentliche Abstimmung: Pemungutan suara dengan pencatatan nama di
Bundestag yang merekam pilihan setiap anggota parlemen secara individual.
Nord Stream: Jaringan pipa gas bawah Laut Baltik yang menghubungkan
Rusia dan Jerman secara langsung tanpa melewati negara transit, terdiri atas
Nord Stream 1 yang beroperasi sejak 2011 dan Nord Stream 2 yang tidak
pernah beroperasi.

Notfallplan Gas: Rencana Darurat Gas Nasional Jerman yang disusun
berdasarkan Regulation (EU) 2017/1938 dan memuat tiga tingkat respons
krisis, yaitu Frithwarnstufe, Alarmstufe, dan Notfallstufe.

Notfallstufe: Tingkat darurat, yaitu tahap tertinggi dalam Notfallplan Gas yang
memungkinkan intervensi langsung negara ketika mekanisme pasar tidak lagi
mampu menjamin keamanan pasokan gas.

Ostpolitik: Tradisi kebijakan luar negeri Jerman yang mengedepankan
pendekatan keterlibatan dan normalisasi hubungan dengan negara-negara Blok
Timur, yang diputus melalui doktrin Zeitenwende.

Preisanpassung: Mekanisme penyesuaian harga gas di sepanjang rantai pasok
yang diatur dalam EnSiG dan dapat diaktifkan apabila terjadi penurunan impor
gas secara signifikan.

Referent Object: Objek rujukan, yaitu pihak atau nilai yang dikonstruksikan
sebagai terancam secara eksistensial sehingga layak dilindungi, dalam
penelitian ini mencakup keamanan energi, stabilitas ekonomi, basis industri,
ketahanan sosial, dan kedaulatan strategis Jerman.

Sekuritisasi: Proses konstruksi sosial dan politik yang mengubah suatu isu
menjadi isu keamanan melalui pembingkaian ancaman eksistensial oleh aktor
yang memiliki otoritas dan penerimaan oleh audiens.

Securitizing Actor: Aktor sekuritisasi, yaitu pihak yang memiliki otoritas dan
legitimasi untuk menyatakan suatu isu sebagai ancaman eksistensial, dalam
penelitian ini dijalankan oleh pemerintah Jerman.

Securitizing Move: Upaya sekuritisasi berupa pembingkaian ancaman melalui
tindak tutur yang belum memperoleh penerimaan audiens sehingga belum
menjadi sekuritisasi yang utuh.

Sondersitzung: Sidang luar biasa Bundestag yang diselenggarakan di luar
jadwal reguler, seperti sidang 27 Februari 2022 yang menjadi forum
penyampaian doktrin Zeitenwende.
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Speech Act: Tindak tutur, yaitu tindakan aktor sekuritisasi membingkai suatu
isu sebagai ancaman eksistensial melalui bahasa yang bersifat performatif
sehingga menghasilkan konsekuensi politik.

Stabilisierungsmafinahmen: Tindakan stabilisasi berupa dukungan negara,
termasuk permodalan, terhadap perusahaan energi pengelola infrastruktur
kritis agar keberlangsungan sistem energi tetap terjaga selama krisis.
Strompreisbremse: Mekanisme pembatasan harga listrik yang diterapkan
bersamaan dengan Gaspreisbremse dalam kerangka Abwehrschirm.

Treuhandverwaltung: Perwalian negara, yaitu mekanisme dalam EnSiG yang
memungkinkan pemerintah mengambil alih hak pengelolaan dan hak suara
perusahaan energi strategis tanpa mengubah kepemilikan aset secara permanen.

Wandel durch Handel: Perubahan melalui perdagangan, yaitu paradigma
kebijakan luar negeri Jerman yang meyakini hubungan ekonomi erat dapat
menciptakan stabilitas politik dan mengubah perilaku negara mitra.
Wirtschaftsstabilisierungsfonds: Dana Stabilisasi Ekonomi Jerman yang
kerangkanya diadopsi ke dalam EnSiG sebagai dasar penyediaan dukungan
permodalan bagi perusahaan energi selama krisis.

Zeitenwende: Titik balik zaman, doktrin yang dideklarasikan Kanselir Olaf

Scholz pada 27 Februari 2022 yang menandai perubahan fundamental orientasi
kebijakan keamanan dan luar negeri Jerman pasca invasi Rusia ke Ukraina.
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